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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi guna mengetahui faktor penyebab buta aksara warga masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Oleh karena itu terlebih dahulu disajikan data tentang gambaran umum lokasi penelitian.

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Kecamatan Turatea merupakan salah satu dari 11 kecamatan di Kabupaten Jeneponto dengan luas wilayah 53,76 km2  yang berbatasan dengan  Kecamatan Kelara di sebelah utara, Kecamatan Batang di sebelah timur, Kecamatan Bonto Ramba di sebelah Barat dan Kecamatan Binamu di sebelah selatan.

Sebanyak 11 Desa di Kecamatan Turatea merupakan daerah pantai dengan topografi atau ketinggian dari permukaan laut yang sama. Menurut jaraknya, maka letak masing-masing Desa ke ibu kota Kecamatan dan ibu kota kabupaten sangat bervariasi. Jarak Desa ke ibu kota Kecamatan maupun ibu kota kabupaten berkisar 1-17 km, untuk jarak terjauh adalah Jombe yaitu sekitar 17 km dari ibu kota kecamatan (Paitana), sedangkan jarak terdekat adalah Desa Paitana 

Desa Kayuloe Barat merupakan salah satu dari 11 desa yang ada di Kecamatan Turatea dengan luas 6,77 km2 (12,59 %) yang berbatasan dengan desa Pa’rasangan Beru di sebelah utara, Desa Kayuloe Timur di sebelah timur, sebelah sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Empoang Utara kecamatan Binamu dan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Jombe.

a. Jumlah penduduk Desa Kayuole Barat

Jumlah penduduk Desa Kayuloe Barat tersebar di masing-masing Dusun, yaitu Dusun Bontoa, Dusun Batu Tarang, Dusun Pa’bentengan, Dusun Je’netallasa Dan Dusun Sampeang. Berikut jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Kayuloe Barat Tahun 2015

	Dusun
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki                Perempuan
	

	Bontoa                   95                              106                        201

	Batu Tarang          208                             219                        427

	Pa’bentengan        219                             240                        459

	Je’netallasa           252                             270                         522

	Sampeang             134                             152                         286

	Jumlah                 908                             987                        1.895


Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa pada tahun 2015 jumlah penduduk Desa Kayuloe Barat 1.895 jiwa. Ini menunjukkan bahwa Desa Kayuloe Barat merupakan salah satu desa yang berpenduduk tinggi di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.

b. Keadaan Sosial Ekonomi Desa Kayuloe Barat

Penduduk Desa Kayuloe Barat merupakan penduduk asli. Keadaan sosial ekonomi di Desa Kayuloe Barat cukup beragam, mulai dari agama, pendidikan, mata pencaharian penduduk dan tempat tinggal. Berikut dijabarkan:

1) Agama, ditinjau dari segi agama yang dianut, maka sebagian besar/ mayoritas penduduk di Desa Kayuloe Barat beragama islam. jumlah tempat ibadah di desa kayuloe barat cukup banyak, ini dapat dilihat bahwa hampr setiap dusun dapat ditemukan mesjid atau mushola.

2) Pendidikan, sebagian besar penduduk Desa Kayuloe Barat berpendidikan hanya sampai SD/ sederajat. Hal ini menandakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat masih sangat rendah dan tentunya hal tersebut mempengaruhi ke hal yang lainnya.

3) Mata pencaharian penduduk, sebagian besar penduduk di desa kayuloe barat bermata pencaharian sebagai petani karena sebagian besar wilayah Desa Kayuloe Barat merupakan daerah pertanian yaitu lahan produktif. 190 H, lahan irigasi 191 H dan lahan kritis 317 H.

4) Tempat tinggal, masyarakat desa kayuloe barat sebagian besar bertempat tinggal milik sendiri. Jumlah rumah yang ada di desa kayuloe barat sebanyak 576, dengan rumah permanen sebanyak 73 rumah, semipermanen sebanyak 296 rumah dan rumah yang sangat sederhana berjumlah 207 rumah.

2. Deskripsi Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

Deskripsi di bawah ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan faktor penyebab buta aksara warga masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.

Buta aksara adalah ketidakmampuan seseorang untuk membaca dan menulis. Indonesia mempunyai banyak masyarakat yang masih buta huruf.  Angka buta aksara di Indonesia masih tergolong tinggi mengingat banyaknya angka putus sekolah serta masyarakat yang belum mampu untuk membiayai sekolah. Pemerintah sendiri mempunyai berbagai cara untuk mengurangi angka buta aksara di Indonesia. Cara yang ditempuh dapat dilaksanakan melalui program sekolah gratis, bekerjasama dengan dinas pendidikan maupun ormas lain untuk memberikan diklat khusus kepada penyandang buta aksara, mengurangi jumlah anak yang tidak bersekolah dan lain-lain.

Berdasarkan hasil dokumentasi di lokasi penelitian pada tanggal 16 maret 2016, diperoleh informasi bahwa besarnya angka buta huruf yang berada di Sulawesi Selatan sebenarnya telah diiringi dengan perkembangan keaksaraan fungsional dan kelompok belajar yang hampir menyeluruh disetiap sudut daerah. Pada tahun 2005 lalu, jumlah keaksaraan fungsional yang berada di Sulawesi Selatan telah mencapai 8.590. Berdasarkan data 2004 lalu, kabupaten yang terbesar jumlah buta hurufnya adalah kabupaten Bone dengan jumlah 130.399. Disusul kabupaten Gowa dengan 96.364 orang dan kabupaten Jeneponto 71.657 orang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan sumber data RS, RR dan RH diperoleh informasi yaitu masalah buta aksara ini adalah masalah yang sudah cukup lama ada di negara kita ini, kalau ditanya faktor tentu sangat banyak faktornya. Ada yang mengatakan berasal dari faktor external dan bahkan dari internal juga, namun dilihat dari hasil penelitian atau hasil survei di Desa Kayuloe Barat ini, beberapa faktor yang menyebabkan buta aksara meningkat setiap tahun adalah: putus sekolah, kemiskinan, jauh dari layanan pendidikan dan orang tua yang menganggap bahwa sekolah itu tidak penting. 

Secara umum, berdasarkan data 2004 lalu, kabupaten Jeneponto dilansir memiliki jumlah buta aksara mencapai 71.657 orang. Berdasarkan survei dan penelitian lalu hal tersebut disebabkan karena berbagai faktor antara lain adanya buta huruf baru, putus sekolah formal yang buta huruf kembali, kemiskinan yang masih melanda daerah-daerah tertinggal dan hasil garapan pemberantasan buta huruf yang tidak tuntas dan hanya menyebut secara kualitas saja. Di Desa Kayuloe Barat ini kondisi buta aksara lumayan cukup memprihatinkan, tentunya kondisi ini dengan melihat jumlah buta aksara yang masih ada.

Berdasarkan hasil pemaparan data di atas dapat dipahami bahwa buta aksara di Desa Kayuloe Barat secara khusus masih ada mengingat banyaknya angka putus sekolah serta masyarakat yang belum mampu untuk membiayai sekolah dan terutama angka kemiskinan yang masih sangat tinggi, sehingga hal tersebutlah yang menjadi faktor penyebab meningkatnya angka buta aksara.

a. Putus sekolah
Dalam konversi hak anak yang telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia, sebenarnya telah disebutkan dan diakui bahwa anak-anak pada hakikatnya berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak dan mereka seyogyanya tidak terlibat dalam aktivitas ekonomi secara dini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan RS, RR dan RH diperolah informasi yaitu masih adanya putus sekolah di desa kayuloe barat di sebabkan tekanan kemiskinan, maka secara sukarela maupun terpaksa anak menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga yang penting. Anak-anak yang bekerja dianggap cenderung mudah putus sekolah, sangat sedikit anak yang bisa sekolah dan bisa juga bekerja, kebanyakan di Desa Kayuloe Barat rata-rata anak yang sekolah sambil bekerja tidak akan bertahan lama sekolahnya, demi ekonomi mereka lebih baik putus sekolah karena bekerja terlebih dahulu atau putus sekolah dahulu baru kemudian bekerja.

Anak putus sekolah adalah anak-anak yang bekerja karena harapan orang tua, ketika orang tua mereka sudah sulit menghadapi kehidupan ekonomi keluarga maka anak yang membantu perekonomian keluarga. Faktor utama anak menjadi putus sekolah adalah kesulitan ekonomi atau karena orang tua sudah tidak mampu menyediakan biaya sekolah bagi sekolah anak-anaknya.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 16 Februari 2016 di lokasi penelitian, diperoleh informasi yaitu anak-anak pada usia produktif sudah bekerja di sawah dan ada juga yang bekerja di pasar dan karena masyarakat yang putus sekolah banyak berada di lingkungan kerja sehingga pengetahuan mereka mengenai calistung hanya sebatas tahu saja dan bahkan berkurang karena tidak ada waktu lagi untuk belajar.

Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti pada profil Desa Kayuloe Barat tanggal 17 Februari 2016 di lokasi penelitian diperoleh informasi yaitu karakteristik anak putus sekolah di Desa Kayuloe Barat dijabarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Karakteristik Anak Putus Sekolah
	Jenis kelamin
	Laki-laki                                       40, 35 %

	
	Perempuan                                    59.65 %

	Putus sekolah pada saat
	Belum lulus SD                            20.00 %

	
	Sudah lulus SD                             45.03 %

	
	Belum lulus SMP                          24.7 %

	
	Sudah lulus SMP                           10.0 %

	Umur  
	14-15                                              34.0 %

	
	16-17                                              36.0 %

	
	18                                                   30.0 %


Berdasarkan hasil pemaparan data di atas dapat dipahami bahwa penyebab putus sekolah  adalah kesulitan ekonomi atau karena orang tua tidak mampu menyediakan biaya bagi sekolah anak-anaknya. Di samping itu tidak jarang terjadi orang tua meminta anaknya berhenti sekolah karena mereka membutuhkan tenaga anaknya untuk membantu pekerjaan orang tua.

Keinginan untuk segera membebaskan anak-anak usia sekolah (7-15 tahun) dari ancaman buta huruf dan kemungkinan putus sekolah dampaknya masih belum bisa diwujudkan dalam waktu dekat. Kendati lewat program jaringan pengaman sosial pemerintah telah berupaya menyediakan beasiswa untuk membantu kelangsungan pendidikan siswa, khususnya yang berasal dari keluarga tidak mampu, tetapi karena faktor yang sifatnya struktural, maka angka siswa putus sekolah dan rawan putus sekolah tetap saja ada. 

b. Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat, khususnya di negara-negara berkembang. Kemiskinan senantiasa menarik perhatian berbagai kalangan, baik para akademisi ataupun para praktisi. Di Indonesia, masalah kemiskinan merupakan masalah sosial yang relevan untuk dikaji secara terus menerus karena kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang berada di bawah garis nilai standar kebutuhan minimum, baik untuk makanan dan non makanan, yang disebut garis kemiskinan atau batas kemiskinan. Namun secara luas, kemiskinan juga kerap didefinisikan sebagai kondisi yang ditandai oleh serba kekurangan: kekurangan pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk dan kekurangan transportasi yang dibutuhkan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengn RS, RR dan RH diperoleh informasi yaitu sebagian besar warga  masyarakat di desa Kayuloe Barat semuanya bekerja sebagai petani atau wiraswasta yang penghasilannya pas-pas untuk menghidupi keluarganya, bahkan biasa kurang terlebih sekarang kebutuhan pokok semakin mahal. 

Selanjutnya masalah kemiskinan ini tentunya disebabkan oleh banyak faktor lagi, yang sangat berpengaruh adalah pendidikan. Mengapa demikian? Karena ketika orang tua mereka tidak sekolah tinggi atau setidaknya sekolah dan tidak berusaha untuk menyekolahkan anak mereka juga maka anak atau keturunan mereka juga tidak akan berubah dan pasti akan mengikuti  jejak orang tua mereka, ada pepatah mengatakan yang kaya makin kaya dan yang miskin makin miskin, ini juga karena mereka belum tau arti penting dari pendidikan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, diperoleh informasi yaitu masyarakat di Desa Kayuloe Barat sebagian besar memang berprofesi sebagai petani, bukan hanya orang tua namun anak-anak juga berprofesi sebagai petani untuk membantu orang tua mereka dalam hal ini untuk membantu perekonomian keluarga.
Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di kantor Desa Kayuloe Barat mengenai data-data terkait fokus penelitian diperoleh informasi yaitu sebagian besar pekerjaan  dari masyarakat di Desa Kayuloe Barat adalah bekerja sebagai petani.  Berikut data disajikan dalam bentuk tabel jumlah penduduk menurut mata pencaharian pada tahun 2015.
Tabel 4.3  Jumlah Penduduk di Desa Kayuloe Barat menurut Mata Pencaharian pada Tahun 2015

	 Petani         Peternak      Pedagang     Industri      Angkutan         Jasa 

	 207              15                  30               15                 40                   3


Tabel 4.3 menunjukkan bahwa presentase penduduk yang paling tinggi yang bekerja sebagai petani dengan jumlah 207  jiwa. Tingginya presentase penduduk yang bekerja sebagai petani karena peluang kerja dan penghasilan yang bisa didapatkan dengan tidak memerlukan skill yang banyak, karena cukup modal otot adalah bidang pertanian. Sementara rendahnya presentase penduduk yang bekerja di luar bidang pertanian relatif rendah ada hubungan dengan kurangnya peluang kerja, keterbatasan modal, tingkat keterampilan dan tingkat pendidikan. 

Berdasarkan hasil pemaparan data di atas dapat dipahami bahwa faktor kemiskinan sangat mendukung dalam peningkatan angka buta aksara. Berbagai program penanggulangan kemiskinan dengan pendekatan sektoral dan kewilayahan terus dilakukan dalam rangka memberikan pelayanan terbaik kepada penduduk miskin sehingga dapat bermuara pada berkurangnya jumlah dan proporsi penduduk miskin di semua provinsi. 

Masalah buta aksara yang dikaitkan dengan kemiskinan ini membuat pemerintah meluncurkan program pemberantasan buta aksara (PBA), dengan diadakannya program ini harapannya bisa mengurangi jumlah buta aksara di daerah-daerah tertingal,  namun pemberantasan buta aksara tidak lagi cukup pada membuat warga yang belum melek huruf mampu membaca dan menulis. Program itu mesti diarahkan dan diintegrasikan untuk memberdayakan masyarakat menjadi lebih sejahtera. Upaya pemberantasan buta aksara diintegrasikan juga untuk membuat warga berdaya dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, dan kehidupan berbangsa. Tantangan sekarang bukan sekadar buta aksara hilang, tapi membuat warga berdaya untuk memperbaiki taraf hidup.

c. Jauh dari layanan pendidikan
Layanan pendidikan yang jauh juga menjadi faktor seseorang menjadi buta aksara. Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting untuk perkembangan suatu Negara. Pendidikan menyiapkan sumber daya manusia yang nantinya akan meneruskan dan memajukan suatu Negara. Kita tahu Indonesia merupakan Negara yang sangat kaya akan sumber daya alam (SDA), namun sumber daya alam itu akan sia-sia atau tidak dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin jika sumber daya manusia yang dimiliki tidak dapat dipergunakan untuk mengelolah yang ada. Pembentukan atau penciptaan sumber daya manusia yang bermutu tergantung pada sistem dan penerapan pendidikan. Di Indonesia masih banyak masalah-masalah mengenai pendidikan yang sampai sekarang belum bisa diselesaikan terutama di daerah-daerah terpencil atau tertinggal, rendahnya kualitas dan mutu pendidikan inilah yang harus segera diatasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan RS,RR dan RH diperoleh informasi yaitu warga masyarakat di Desa Kayuloe Barat merupakan desa yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani yang dimana profesi petani itu hanya bisa menghasilkan pendapatan yang pas-pasan dan bahkan kurang, sehingga pendidikan bagi mereka menjadi pilihan kesekian dalam hidup mereka, dan tentunya hal ini juga menjadi faktor yang mempengaruhi masalah buta aksara.

Informasi selanjutnya di Desa Kayuloe Barat, berbagai permasalahan seringkali menghambat peningkatan mutu pendidikan, karena masih banyak dijumpai anak-anak yang belum terlayani pendidikannya, angka putus sekolah yang masih ada, juga masalah kekurangan guru, walaupun pada sebagian daerah, khususnya daerah perkotaan persediaan guru lebih, ini karena mereka tidak mau tinggal atau mengajar di daerah pedesaan yang akses sarana dan prasarananya masih sangat kurang.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, diperoleh informasi yaitu anak-anak SD yang bersekolah tidak memiliki sarana angkutan ke sekolah sehingga mereka harus jalan kaki ke sekolah yang jaraknya tidak dekat dari rumah mereka. Hal ini seharusnya menjadi perhatian pemerintah setempat karena melihat daerah-daerah lain sudah tersedia sarana angkutan bagi anak sekolah, miris melihat anak-anak tersebut harus jalan dengan jarak yang tidak dekat dan bahkan anak-anak tersebut biasa melepas sepatu mereka dengan berjalan dengan kaki tidak beralas sampai di sekolah karena khawatir sepatu mereka cepat rusak. 

Berdasarkan hasil pemaparan data di atas dapat dipahami bahwa minimnya fasilitas pendidikan sangat dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di daerah tertinggal yang keadaannya belum diperhatikan oleh pemerintah, dan tentunya hal ini tidak menekan anak usiaa sekolah yang tidak sekolah dan putus sekolah yang diakibatkan oleh masalah kemiskinan, maupun yang diakibatkan oleh jauh dari layanan pendidikan.

Hadirnya berbagai permasalahan penyelenggaraan pendidikan di daerah tertinggal yang tentunya menjadi faktor yang lagi-lagi mempengaruhi angka buta aksara di daerah tertinggal, dan hal ini tentunya tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja melainkan mejadi tanggung jawab masyarakat luas seperti organisasi kemasyarakatan dan organisasi lainnya yang bisa ikut terlibat dalam membantu mengatasi berbagai kekurangan layanan pendidikan di daerah tertinggal.

d. Orang tua yang menganggap sekolah tidak penting 
Dapat diketahui bersama bahwa, pendidikan dapat diartikan sebagai pembinaan, pembentukan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan yang ditujukan kepada semua anak didik dengan tujuan membentuk anak didik yang cerdas, berkepribadian, memiliki keterampilan atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan merupakan suatu aktivitas mengembangkan seluruk aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup, dengan kata lain pendidikan tidak hanya berlangsung di kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas. Namun pendidikan anak di zaman sekarang mulai rentan karena kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak itu sendiri dengan kata lain orang tua yang berasal dari keluarga miskin menganggap bahwa pendidikan itu tidak penting.

Bagi keluarga miskin, bisa kita lihat kebanyakan orang tuanya mengabaikan pendidikan kepada anaknya, karena bagi mereka pendidikan hanya menghabiskan dana yang besar sehingga menjadi tidak penting padahal pendidikan itulah yang dapat mengembangkan pola pikir anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan RS,RR dan RH  diperoleh informasi yaitu anak putus sekolah yang masih ada di Desa Kayuloe Barat, sebenarnya sangat dipengaruhi dengan pendidikan dan pemahaman orang tua mereka tentang pendidikan. Orang tua yang tidak sanggup membiayai pendidikan anaknya karena kemiskinan yang dimana mereka hanya sanggup membiayai buat makan saja, bisa dilihat dari anak-anak usia produktif di Desa Kayuloe Barat bahwa mereka tidak sekolah melainkan bekerja membantu orang tua.

Selanjutnya pengaruh orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak mereka menjadi salah satu faktor penyebab buta aksara, karena ketika orang tua sudah tidak mau memperhatikan pendidikan anak-anak mereka, terlebih kondisi ekonomi keluarga yang juga rendah atau di bawah rata-rata maka mereka akan menganggap sekolah tidak ada gunanya, dan tentu sangat miris melihat situasi dan kondisi ini, karena di zaman internet yang serba canggih ini masih ada saja orang tua yang tidak sanggup membiayai sekolah anaknya, bahkan orang tua mereka lebih senang anak-anak mereka ikut bekerja mencari uang bersama mereka demi kehidupan ekonomi keluarga.

Selanjutnya berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di lokasi penelitian, diperoleh informasi bahwa tingginya angka buta aksara di Desa Kayuloe Barat dialami oleh warga masyarakat yang usia produktif. Berikut datanya disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Desa Kayuloe Barat yang Buta Aksara

	Jenis kelamin
	Usia (jumlah)
	Pekerjaan 

	
	15-24 (tahun)      25-44 (tahun)        44-59 (tahun)
	

	Perempuan           20                        11                         14                       Rumah Tangga

	Laki-laki              10                         9                           6                         Petani 

	Jumlah                 30                        20                        20


Tabel 4.4  menunjukkan bahwa usia produktif pada 15-24 tahun angka atau jumlah penduduk yang buta aksara tinggi yaitu untuk perempuan berjumlah 20 orang jiwa dan laki-laki berjumlah 10 orang jiwa. Hal ini karena penduduk yang berada di usia produktif tersebut ada yang mengalami putus sekolah sehingga mereka hanya bisa melakukan pekerjaan yang serabutan atau turunan dari orang tua bagi laki-laki dan pekerjaan rumah bagi perempuan.

Berdasarkan hasil pemaparan data di atas dapat diketahui bahwa, orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi mengenai pendidikan anaknya. Di tangan orang tua, masa depan seorang anak ditentukan. Tentunya bagi orang tua yang mampu mereka akan memikirkan masa depan anak mereka dengan sebaik-baiknya namun tidak bagi sebagian besar orang tua yang miskin, mereka berpikir sekolah hanya akan menghabiskan biaya yang banyak dan itu mereka tidak bisa penuhi  sehingga hal tersebutlah yang menjadi alasan kuat bagi orang tua miskin di Desa Kayuloe Barat yang tidak mampu untuk menganggap bahwa sekolah itu tidak penting, lebih baik anak mereka bekerja bersama mereka untuk mencari uang.

Buta aksara yang diharapkan setiap tahun tidak meningkat atau diharapkan setidaknya berkurang tidak akan berhasil dengan berbagai program-program yang dilaksanakan pemerintah, karena faktor  internal keluarga yang juga tidak mendukung. Tentunya hal ini menjadi pemikiran khusus bagi pemerintah dan menjadi tanggung jawab bersama masyarakat untuk menggali atau mengidentifikasi masalah yang dihadapi di setiap wilayah atau daerah yang tinggi angka buta aksaranya agar program yang direncanakan menjadi tepat sasaran. 

B. Pembahasan

Di desa kayuloe barat dapat dikatakan negara yang tergolong cepat dalam pemberantasan buta aksara. Bahkan hal ini telah diakui oleh badan-badan dunia seperti. Hal ini menjadi sebuah prestasi tersendiri bagi pemerintah Indonesia khususnya. Oleh karena itu, setiap tahunnya pemerintah mempunyai target sendiri dalam upaya memberantas buta aksara, akan tetapi pada dasarnya agak susah memang untuk dapat memberantas buta aksara secara tuntas karena buta aksara yang masih tersisa merupakan kelompok yang paling sulit diberantas. 
Pemerintah tidak dapat hanya tinggal diam dengan keadaan seperti ini. tingkat buta aksara di desa kayuloe barat yang masih tergolong tinggi akan mengakibatkan kurang produktifnya masyarakat, sehingga dapat dikatakan, hal ini digunakan sebagai indikator keberhasilan pengembangan masyarakat. 

Pemerintah telah menetapkan fokus pemberantasan buta aksara. Fokus pemberantasan buta aksara tersebut terutama di daerah transmigrasi, pesisir, sekitar hutan, dan kepulauan. Selain itu, sasaran juga diperkuat bagi masyarakat perbatasan, masyarakat perkotaan yang belum terlayani, santri/pesantren tradisional, serta komunitas adat terpencil. Hal ini dikarenakan, masyarakat yang tinggal di daerah ini belum mampu secara ekonomi untuk menuntaskan belajar formal mereka, serta kurangnya tenaga pengajar yang ada di daerah ini.

Pemberantasan buta aksara merupakan salah satu fokus penting untuk memperbaiki indeks pembangunan manusia di tiap-tiap daerah. Berhasilnya program pemberantasan buta aksara akan membuat warga percaya diri dan berdaya untuk keluar dari kemiskinan dan keterbelakangan.

Buta huruf bukan sekadar tidak mampu membaca dan menulis, melainkan berpotensi menimbulkan serangkaian dampak yang sangat luas. Kesuksesan penuntasan buta aksara bisa meningkatkan indeks atau kualitas pembangunan manusia. Dan sebaliknya, kegagalan penuntasan buta aksara akan berdampak negatif, tidak cuma pada penurunan indeks pembangunan manusia, tapi juga menjadi penghambat pembangunan pada sektor lainnya. Pemberantasan buta aksara tidak dapat langsung dilaksanakan. Namun  memerlukan waktu dan perancangan program yang tepat terlebih harus dikaji lebih dalam penyebab buta aksara di daerah-daerah yang dianggap tinggi angka buta aksaranya sehingga perencanaan program menjadi tepat sasaran.

Berdasarkan hasil deskripsi penelitian tersebut di atas dapat diketahui bahwasanya faktor penyebab buta aksara warga masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto adalah:
1. Putus sekolah

Putus sekolah adalah masalah yang sering dihadapi anak-anak miskin di pedesaaan. Seorang siswa dikatakan putus sekolah apabila dia tidak dapat menyelesaikan program suatu sekolah secara utuh yang berlaku sebagai suatu sistem. Di Indonesia, ketika telah ditetapkan kebijakan wajib belajar 9 tahun, maka siswa yang hanya lulus SD, tetapi tidak melanjutkan ke jenjang SMP oleh sebab itu disebut termasuk anak putus sekolah. 

Bagi anak-anak dari keluarga miskin, putus sekolah di tengah jalan dan kemudian memilih segera bekerja atau sekedar membantu orang tua mencari nafkah sering kali menjadi pilihan yang terpaksa diambil karena di tengah kondisi ekonomi keluarga yang pas-pasan atau bahkan kekurangan, mempertahankan anak untuk tetap sekolah acap kali menjadi beban yang terlampau berat. 

Di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto putus sekolah menjadi ancaman besar lain yang selalu menghantui dan menjadi penyebab timbulnya calon – calon buta aksara adalah masih besarnya anak – anak SD/MI yang putus sekolah. Belum lagi anak – anak yang belum memiliki kesempatan masuk sekolah dikarenakan berbagai hal, misalnya karena orang tua dan keluarganya tidak mampu. Di samping itu, di mata anak-anak miskin, bersekolah dan tetap melanjutkan pendidikan hingga jenjang yang setinggi-tingginya sering kali pula dinilai tidak memberi pengaruh yang signifikan dan mustahil dicapai ketika orang tua mereka untuk memenuhi kebutuhan makan saja terpaksa sudah harus membanting tulang dan sering kekurangan. 
2. Kemiskinan 

Masalah kemiskinan merupakan isu sentral di desa kayuloe barat. Kemiskinan pada hakekatnya merupakan persoalan klasik yang telah ada sejak umat manusia ada. Hingga saat ini belum ditemukan suatu rumusan maupun formula penanganan kemiskinan yang dianggap paling jitu dan sempurna. Tidak ada konsep tunggal tentang kemiskinan. Strategi penanganan kemiskinan masih harus terus menerus dikembangkan.

Adapun hasil penelitian di Desa Kayuloe Barat mendeskripsikan bahwa kondisi ekonomi warga masyarakat masih di bawah rata-rata, yaitu warga masyarakat sebagian besar bekerja sebagai petani dan yang lainnya bekerja serabutan yang diketahui bahwa penghasilan tidak seberapa dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan saja.
Kemiskinan adalah faktor utama yang membuat seseorang menjadi buta aksara karena untuk makan sehari-hari juga masih sulit apalagi untuk mengenyam bangku sekolah,  meskipun sekarang sudah yang namanya Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tapi dana tersebut banyak di korupsi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Faktor struktural juga merupakan faktor yang cukup memiliki andil dalam menciptakan masyarakat buta huruf karena layanan pendidikan yang jauh juga menjadi faktor seseorang menjadi buta aksara.

3. Jauh dari layanan pendidikan 
Saat ini di desa kayuloe barat masih banyak masalah-masalah mengenai pendidikan yang sampai sekarang belum bisa diselesaikan terutama di daerah-daerah tertinggal, yang dimana rendahnya kualitas dan mutu pendidikan, akses pendidikan yang sulit yang dimana hal tersebut harapannya harus segera diatasi. 

Saat ini harapannya ketika banyak masyarakat yang akses ke pendidikan sulit atau jauh dari layanan pendidikan, pemerintah seharusnya sudah mulai mempersiapkan, menyediakan dan meningkatkan kapasitas penyelenggaraan pendidikan seperti ketenagaan, baik tenaga pelaksana maupun tutor, meningkatkan insentif atau kesejahteraan bagi pelaksana, tutor dan penyelenggara pendidikan lainnya, menyediakan sarana dan prasana pendidikan.
Pendidikan merupakan upaya, proses, kegiatan untuk membimbing anak manusia menuju kedewasaan dan kemandirian. Hal ini dilakukan guna untuk membekali anak untuk menapaki kehidupannya di masa yang akan datang, jadi dapat dikatakan bahwa penyelenggaran pendidikan tidak lepas dari perspektif manusia dan kemanusiaan, sehingga pendidikan tidak hanya berlangsung di kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas. Namun pendidikan anak di zaman sekarang mulai rentan karena kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak itu sendiri dengan kata lain orang tua yang berasal dari keluarga miskin menganggap bahwa pendidikan itu tidak penting. 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Kayuloe Barat diperoleh informasi yaitu masih ada anak yang sulit akses pendidikan atau jauh dari layanan pendidikan seperti tidak ada transportasi ke sekolah, atau tenaga pendidik atau kependidikan yang kurang memadai dan sarana prasarana sekolah yang masih belum memadai. Hal tersebut tentunya bisa jadi pemicu warga masyarakat untuk lebih menjauh dari pendidikan karena dalam melaksanakan kegiatan tentunya faktor yang menjadi pendukung adalah kelengkapan atau sarana dan prasarana.

Anak yang jauh dari layanan pendidikan inilah juga menjadi salah satu faktor penyebab masih adanya buta aksara di Desa Kayuloe Barat dan  ini menjadi bahan pemikiran kembali bagi pemerintah secara umum dan perhatian bersama secara khusus, terutama bagi pelaku-pelaku pendidikan untuk menangani permasalahan sosial ini.

4. Orang tua yang menganggap sekolah tidak penting 
Diketahui bahwasanya di tangan orang tua, masa depan seorang anak bisa ditentukan, tentunya bagi orang tua yang mampu mereka akan memikirkan masa depan anak mereka dengan sebaik-baiknya namun tidak bagi sebagian besar orang tua yang miskin, mereka berpikir sekolah hanya akan menghabiskan biaya yang banyak dan itu mereka tidak bisa penuhi, sehingga hal tersebutlah yang menjadi alasan kuat bagi orang tua miskin di Desa Kayuloe Barat untuk menganggap bahwa sekolah itu tidak penting, lebih baik anak mereka bekerja bersama mereka untuk mencari uang. Dapat diketahui berdasarkan hasil penelitian bahwasanya orang tua miskin di Desa Kayuloe Barat menganggap bahwa pendidikan itu hanya menghabiskan uang saja, karena ada sekolah yang dikatakan gratis namun masih orang tua masih harus bayar itu ini seperti buku, dan yang lainnya. 

Kemiskinan adalah faktor utama yang membuat seseorang menjadi buta aksara karena untuk makan sehari-hari juga masih sulit apalagi untuk mengenyam bangku sekolah, dan hal tersebut juga menjadi faktor yang sangat mendukung orang tua menganggap bahwa sekolah itu tidak penting, walaupun sudah ada program pemerintah wajib belajar 9 tahun, namun pemikiran orang tua miskin tersebut bahwa sekolahnya memang gratis, tapi kebutuhan yang lain tidak. Hal inilah yang menjadi faktor masih adanya angka putus sekolah dan mengakibatkan juga masih adanya angka buta aksara di Desa Kayuloe Barat. 
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